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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah
putusan bersama manteri agama republik indonesia No. 158 tahun 1987 dan menteri
pendidikan dan kebudayaan republik indonesia No. 0543b/U/1987. Trensliterasi
tersebut digunakan untuk menulis kata-kata arab yang sudah diserap ke dalam
bahasa indonesia sebagaimana terlihat dalam kamus linguistik atau kamus besar
bahasa indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah
sebagai berikut.

1. Konsonan
Fonem-fonem konsonan bahasa arab yang dalam sistem tulisan arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Dibawabh ini daftar huruf arab dan transliterasi dengan huruf latin.

huruf arab | nama huruf latin Keterangan
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— Fa F Ef
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I=u 5= au s=u>
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mar’atun jami>lah
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EOVAL ditulis

4. Syaddad (tasdid, geminasi)

fa>timah

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf

yang diberi Syaddad tersebut.

Contoh:
L) ditulis
gl ditulis

rabbana

al-birr
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5. Kata Sambung (Artikel)
Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh:

el ditulis asy-syamsu
daJl ditulis ar-rajulu
o) ditulis as-sayyidahl

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf al-qamariyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang diikuti dan

dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:

dll ditulis al-qamaru
&l ditulis al-badi>’
B EN ditulis al-jala>1

6. Huruf Hamzah
Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, jika
hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu

ditransliterasikan dengan apostrof /’/.

Contoh:
<yl ditulis umirtu
& ditulis syai’'un
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ABSTRAK

Azilda Zulfani. 2023. Strategi Kepala Sekolah dalam Optimalisasi AKM (Asesmen
Kompetensi Minimum) di Sekolah Dasar 01 Wonosari.

Kata Kunci: Strategi, Kepala Sekolah, AKM (Asesmen Kompetensi Minimum)

Pada bidang pendidikan strategi berperan memberikan gambaran bahkan
rancangan tentang bagaimana pendidikan dapat berjalan secara maksimal dan
tentunya target atau tujuan dapat tercapai sesuai harapan. Apalagi adanya berbagai
pembaruan sistem pendidikan, mengharuskan kepala sekolah mempunyai banyak
strategi yang baik agar instansi yang dikelolanya dapat mengikuti setiap perubahan
yang ada. Adapun salah satu pembaharuan yang terdapat dalam dunia pendidikan
yaitu adanya kebijakan pemberlakuan AKM (Asesmen Kompetensi Minimum).
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 1. Bagaimana strategi kepala sekolah
dalam mengoptimalkan AKM (Asesmen Kompetensi Minimum) di SD 01
Wonosari?, 2. Bagaimana Problematika yang dihadapi dalam proses penerapan
AKM (Asesmen Kompetensi Minimum) di SD 01 Wonosari?, 3. Apa Saja solusi
dalam mengatasi Problematika proses penerapan AKM (Asesmen Kompetensi
Minimum) di SD 01 Wonosari?.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan strategi kepala
sekolah dalam optimalisasi AKM (Asesmen Kompetensi Minimum) di SD 01
Wonosari, menganalisis problematika yang dihadapi dalam proses penerapan AKM
(Asesmen Kompetensi Minimum) di SD 01 Wonosari, dan mengetahui solusi
dalam mengatasi Problematika proses penerapan AKM (Asesmen Kompetensi
Minimum) di SD 01 Wonosari.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
Kualitatif dengan jenis Field Research (penelitian lapangan). Sumber data pertama
dalam penelitian ini yaitu kepala sekolah, dan guru wali kelas 5.

Berdasarkan penelitian diperoleh hasil yaitu Strategi yang digunakan kepala
sekolah dalam penerapan AKM meliputi mengadakan program pelatihan/ simulasi
AKM (Asesmen Kompetensi Minimum) bagi siswa kelas V, pemenuhan sarana dan
prasarana, melakukan rapat koordinasi dengan dengan tenaga pendidikan dan
kependidikan sekolah, mengadakan kegiatan pembiasaan literasi pagi, dan
mengadakan kegiatan pembiasaan numerasi sebelum pulang sekolah. Kemudian
untuk problematika yang di hadapi dalam rangka penerapan kegiatan AKM
meliputi Kurangnya sarana dan prasarana, Masih adanya siswa kelas V yang kurang
lancar dalam membaca, Belum terbiasanya siswa mengerjakan ujian via online,
Adanya keterbatasan waktu dalam menjawab soal AKM. Adapun dalam
menghadapi berbagai problematika dari penerapan kegiatan AKM di SD Negeri 01
Wonosari maka kepala sekolah membuat beberapa solusi diantaranya meminjam
laptop milik pribadi dari Bapak/ Ibu guru, menambah jaringan wifi dan daya listrik
sekolah, Mengadakan program pelatthan AKM untuk siswa kelas V yang dilakukan
setiap hari setiap pulang sekolah, penambahan jam khusus membaca bagi siswa V
yang belum lancar membaca, pengadaan program pembiasaan literasi dan numerasi
pada seluruh siswa.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Strategi merupakan suatu rencana yang digunakan sebagai bentuk
penggambaran cara-cara yang dapat dilakukan dalam meningkatkan
keefektifitasan suatu kegiatan. Strategi ini dibuat sebagai pandangan jarak jauh
akan suatu hal, bagaimana sesuatu dapat berjalan sesuai rencana dan tentunya
dapat tercapai tujuan secara optimal. Sehingga dapat dikatakan bahwa kehadiran
strategi menjadi jalan yang bisa ditempuh guna mempersiapkan hal - hal yang
akan dilakukan. Sejalan dengan pendapat dari Rahmah Johar dan Latifah Hanum
dalam bukunya yang mengatakan bahwa strategi adalah rancangan yang
berkaitan dengan langkah-langkah tentang bagaimana memaksimalkan secara
efektif dan efisien suatu kegiatan melalui potensi dan sarana yang tersedia.'
Adapun untuk penggunaannya sendiri kata strategi dapat dipakai dalam segala
bidang, salah satunya yaitu dalam bidang pendidikan.

Pada bidang pendidikan strategi berperan memberikan gambaran bahkan
rancangan tentang bagaimana pendidikan dapat berjalan secara maksimal dan
tentunya target atau tujuan dapat tercapai sesuai harapan. Oleh karena itu,
penggunaan strategi dalam dunia pendidikan perlu diperhatikan dengan baik.
Adapun dalam pengimplementasiaanya sendiri, strategi dapat dipakai oleh

berbagai pihak mulai dari tenaga kependidikan sampai tenaga pendidik. Melalui

'Rahmah Johar dan Latifah Hanum, Strategi Belajar Mengajar, cet. ke-1 (Yogyakarta:
Deepublish, 2016), him. 1



strategi, tenaga kependidikan dan tenaga pendidik dapat menyusun langkah-
langkah yang akan dilakukan guna tercapainya tujuan. Begitu pula dengan
kepala sekolah, strategi memainkan peran penting dalam rangka menyusun
program-program yang dapat meningkatkan kualitas pendidikan di lembaga
yang dipimpinnya. Wardah Hanafie Das dan Abdul Halik juga mengatakan
dalam bukunya bahwa dalam mengembankan tugas kepemimpinan yang
profrsioanal, seorang kepala sekolah memerlukan strategi yang tepat dan benar.
Strategi kepemimpinan kepala sekolah menjadi rujukan utama seluruh warga
sekolah di dalam berkontribusi mensukseskan pendidikan.? Oleh karenanya
strategi dapat menjadi salah satu pondasi kepala sekolah mensukseskan
kinerjanya dalam membangun pendidikan berkualitas. Apalagi adanya berbagai
pembaruan sistem pendidikan, mengharuskan kepala sekolah mempunyai
banyak strategi yang baik agar instansi yang dikelolanya dapat mengikuti setiap
perubahan yang ada. Adapun salah satu pembaharuan yang terdapat dalam dunia
pendidikan yaitu adanya kebijakan pemberlakuan AKM (Asesmen Kompetensi
Minimum) serta penghapusan ujian nasional.

Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) berbeda dengan ujian nasional
yang menentukan kelulusan siswa. Di dalam AKM kelulusan ditentukan oleh
pendidik, pemerintah melalui AKM hanya memetakan sistem pendidikan untuk
mengetahui mutu sekolah. Selain itu, Asesmen Kompetensi Minimum (AKM)

hanya berfokus untuk dan mengevaluasi kemampuan siswa dalam

2 Wardah Hanafie Das dan Abdul Halik, Kepemimpinan Kepala Sekolah Berbasis Virtual,
cet. Ke-1 (Ponorogo: Uwais Inspirasi Indonesia, 2022), him. 120-121



menyelesaikan masalah yang berdasarkan pada pengetahuan yang mereka
peroleh. Sedang ujian nasional hanya bertumpu pada aspek kognitif, maka AKM
menyelipkan aspek afektif dan evaluasi siswa. Sehingga Asesmen Kompetensi
Minimum (AKM) diselenggarakan guna mendapatkan informasi untuk dapat
memperbaiki kualitas pembelajaran sehingga harapannya akan dapat
memperbaiki pula hasil belajar siswa. Asesmen tidak hanya mengukur
penguasaan materi pengetahuan sesuai dengan kurikulum, namun dirancang
khusus mengetahui kualitas pendidikan secara menyeluruh dan melakukan
perbaikan atas mutu pendidikan yang dirasa masih kurang. Fokus utama AKM
adalah pada terpenuhinya literasi membaca dan literasi numerasi pada siswa.’
Sudianto dan Kisno dalam jurnalnya mengatakan bahwa pelaksanaan
asesmen literasi dan numerasi memberikan pandangan baru bagi dunia
pendidikan di Indonesia. Selama sepuluh tahun pendidikan Indonesia terfokus
kepada konten itu sendiri, sehingga tidak mengherankan apabila guru lebih
banyak menjelaskan dalam setiap pelaksanaan pembelajaran, sementara siswa
wajib banyak mendengarkan dan menguasai isi setiap pembelajaran dengan
baik. Sebagai akibatnya, tidak mengherankan banyak siswa tidak mampu
merefleksikan dan memanfaatkan isi tersebut dalam kehidupan nyata. Pola

pembelajaran ini tidak sesuai dengan jiwa dari AKM. Oleh sebab itu,

3 Mizanul Hasanah an Tri Fahad Lukman Hakim, Analisis Kebijakan Pemerintah pada
Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) sebagai Bentuk Perubahan Ujian Nasional (UN),
IRSYADUNNAS: Jurnal Studi Kemahasiswaan, Vol. 1 No. 3, 2021, hlm. 256



penghapusan UN dan penerapan AN memulai babak baru di dalam mewujudkan
Indonesia maju 2045.4

Pak Dahlan, S.Pd selaku kepala sekolah menjelaskan bahwa kehadiran
AKM sebagai program baru dari Kemendikbud menjadikan dunia pendidikan
harus menyesuaikan dengan kondisi tersebut, sehingga diperlukan berbagai
strategi baru yang dapat menjadikan tenaga kependidikan serta para siswa dapat
mengikuti perubahan kebijakan tersebut dengan baik. Oleh karenanya terdapat
berbagai program pembaruan yang dipersiapkan dari pihak sekolah guna
menunjang kehadiran AKM. Adapun di SD 01 Wonosari sendiri penerapan
AKM sudah berlangsung sejak tahun 2021, dimana beberapa strategi baru
dikeluarkan guna mengoptimalkan adanya AKM tersebut. Diantara beberapa
stretagi tersebut meliputi mengadakan pelatihan pengoprasian komputer bagi
siswa kelas 5, penambahan materi sesuai kebutuhan AKM, dan lain sebagainya.’
Kemudian Ratih Puspitasari, S.Pd selaku guru kelas V juga menjelaskan bahwa
AKM merupakan program baru yang dikeluarkan dari pemerintah, dimana untuk
pengaplikasiaannya dilakukan oleh siswa kelas 5. Adapun di SD Negeri 01
Wonosari program AKM sudah dilakukan secara mandiri, hal ini yang
membedakan dengan sekolah lain, dimana pada sekolah lain kegiatan AKM
masih banyak yang dilakukan secara bersama-sama atau menginduk. Oleh
karenanya guna kelancaran pelaksanaan AKM secara mandiri tersebut terdapat

berbagai penyesuaian yang dilakukan pihak sekolah, mulai dari pemenuhan

4 Sudianto dan Kisno, Potret Kesiapan Guru Sekolah Dasar dalam Menghadapi Asesmen
Nasional, Jurnal Akuntabilitas Manajemen Pendidikan, Vol. 9 No. 1, 2021, him. 94
> Hasil wawancara dengan Kepala Sekolah, Wawancara Pribadi, 12 juli 2022 pukul 10.00



media untuk melakukan AKM seperti laptop,Wifi, daya listrik, dan soal-soal
latihan AKM sampai pada pemberian tambahan pelajaran guna mengenalkan
AKM (Asesmen Kompetensi Minimum) kepada para siswa kelas 5. ©
Lebih lanjut berdasarkan observasi juga didapatkan hasil bahwa di SDN
01 Wonosari sudah diberlakukan berbagai strategi baru guna penyesuaian
adanya program AKM (Asesmen Kompetensi Minimum). Adapun beberapa
program tersebut disiapkan oleh kepala sekolah guna menunjang keberhasilan
pelaksanaan AKM (Asesmen Kompetensi Minimum) di SDN 01 Wonosari.”
Dari latar belakang tersebut maka peneliti tertarik untuk mengangkat penelitian
dengan judul “STRATEGI KEPALA SEKOLAH DALAM OPTIMALISASI
AKM (ASESMEN KOMPETENSI MINIMUM) DI SEKOLAH DASAR 01
WONOSARTI”.
B. Rumusan Masalah
Dalam penelitian ini mempunyai rumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana strategi kepala sekolah dalam mengoptimalkan AKM (Asesmen
Kompetensi Minimum) di SD 01 Wonosari?
2. Bagaimana Problematika yang dihadapi dalam proses penerapan AKM
(Asesmen Kompetensi Minimum) di SD 01 Wonosari?
3. Apa Saja solusi dalam mengatasi Problematika proses penerapan AKM

(Asesmen Kompetensi Minimum) di SD 01 Wonosari?

6 Hasil Wawancara dengan Guru Kelas V, Wawancara Pribadi, 12 juli 2022 pukul 10.00
7 Hasil Observasi kondisi sekolah SD Negeri 01 Wonosari, 13 juli 2022



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Adapun untuk tujuan dari penelitian ini yaitu sebagai berikut:
a. Mendeskripsikan strategi kepala sekolah dalam optimalisasi AKM
(Asesmen Kompetensi Minimum) di SD 01 Wonosari.
b. Menganalisis problematika yang dihadapi dalam proses penerapan AKM
(Asesmen Kompetensi Minimum) di SD 01 Wonosari.
c. Mengetahui solusi dalam mengatasi Problematika proses penerapan
AKM (Asesmen Kompetensi Minimum) di SD 01 Wonosari.
2. Kegunaan Penelitian
Kegunaan teoritis dan praktis yang dapat diambil dari penelitian ini
adalah sebagai berikut:
a. Kegunaan Teoritis
Secara teori penelitian ini mempunyai kegunaan yaitu:

1) Memberikan sumbangan pemikiran bagi pembaharuan di sekolah
dasar yang terus menerus berkembang sesuai dengan kebutuhan
perkembangan anak dan perkembangan zaman yang semakin maju.

2) Dapat digunakan sebagai acuan dan pedoman guru dalam
mengajarkan berbagai hal kepada peserta didik.

3) Dapat dijadikan acuan bagi peneliti lebih lanjut yang akan meneliti

pokok kajian yang sama.



b. Kegunaan Praktis

Meneliti merupakan salah satu cara untuk menentukan hasil dari

suatu permasalahan dan jika dilihat dari segi kegunaan praktis dan

manfaat yaitu:

1)

2)

3)

4)

Bagi sekolah: Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
sumbangan yang bermanfaat bagi sekolah dengan adanya informasi
yang diperoleh, sehingga dapat dijadikan sebagai bahan kajian
bersama agar dapat meningkatkan kualitas sekolah.

Bagi guru: Hasil penelitian ini dapat memberi gambaran tentang
pembelajaran pada masa mendatang jika melaksanakan hal tersebut
kembali, guru juga dapat memperoleh variasi pembelajaran dan hal
lain yang mendukung.

Bagi siswa: Hasil penelitian ini dapat meningkatkan prestasi belajar
siswa.

Bagi peneliti: Hasil penelitian ini dapat memberikan pengetahuan
dan pengalaman secara langsung bagaimana aplikasi pembelajaran
dan penerapan teknologi yang sesuai dengan mata pelajaran yang

diujikan kepada siswa.

D. Metode Penelitian

1.

Jenis dan Pendekatan

a. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan (Field

Research), yaitu penelitian terhadap kasus yang terjadi di lapangan atau



terjadi di suatu masyarakat. Pada hakikatnya penelitian lapangan
merupakan metode untuk menemukan secara khusus dan realistik apa
yang sedang terjadi di tengah masyarakat.® Menurut Slamet Riyanto dan
Andi Rahman Putera penelitian lapangan suatu penelitian yang dilakukan
secara sistematis dengan mengambil data di lapangan, misalnya:
mengamati perilaku atau karakter manusia atau makhluk hidup lainnya.’
b. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah
pendekatan Kualitatif. Menurut Albi Anggito dan Johan Setiawan
mengatakan bahwa penelitian kualitatif merupakan pengumpulan data
pada suatu latar ilmiah dengan maksud menafsirkan fenomena yang
terjadi dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, pengambilan
sampel sumber data dilakukan secara purposive dan snowbaal, teknik
pengumpulan data dengan triangulasi (gabungan), analisis data bersifat
induktif/ kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan
makna daripada generalisasi.!?

Salim mengemukakan bahwa penelitian kualitatif sifatnya
deskriptif analitik. Data diperoleh seperti hasil pengamatan, hasil
wawancara, hasil pemotretan, analisis dokumen, catatan lapangan,

disusun peneliti di lokasi penelitian, tidak dituangkan dalam bentuk dan

8 Mayasura Lasiyama, dkk., Ekonomi dan Bisnis, cet. ke-1 (Bojong: PT. Nasya Expanding
Management, 2022), him. 211

% Slamet Riyanto dan Andi Rahman Putera, Metode Riset Penelitian Kesehatan & Sains,
xet. ke-1 (Yogyakarta: Deepublish, 2022), him. 6

19 Albi Anggito dan Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif, cet. ke-1
(Sukabumi: Jejak Publisher, 2018), him. 8



angka-angka. Peneliti segera melakukan analisis data dengan
memperkaya informasi, mencari hubungan, membandingkan,
menemukan pola atas dasar data aslinya (tidak ditransformasi dalam
bentuk angka). Hasil analisis data berupa pemaparan mengenai situasi
yang diteliti yang disajikan dalam bentuk uraian naratif.!!
2. Tempat dan Waktu Penelitian
a. Tempat Penelitian
Penelitian dilaksanakan di SD Negeri 01 Wonosari Kecamatan
Karanganyar Kabupaten Pekalongan dengan objek penelitian adalah
Kepala Sekolah SD Negeri 01 Wonosari tahun ajaran 2022/ 2023.
b. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan dilaksanakan pada bulan Mei 2023.

Adapun secara lebih rinci jadwal kegiatan penelitian ini adalah sebagai

berikut:
Tabel 1. 1
Jadwal Kegiatan Penelitian
Hari/ Tanggal Waktu Kegiatan

Rabu, 13 juli 2022 | 08.00-Selesai | Observasi Pra-penelitian
Senin, 1 Mei 2023 | 08.00-Selesai | Meminta data profil sekolah

Kamis, 25 Mei 09.00-10.00 Wawancara Kepala Sekolah
2023

Sabtu, 27 Mei 2023 | 09.00-09.30 Wawancara Guru Kelas V
Jumat, 26 Mei 11.00-13.00 Observasi Sekolah

2023

Senin, 29 Mei 2023 | 06.30-09.00 Observasi Sekolah

I Salim, Penelitian Pendidikan Metode, Pendekatan, dan Jenis, cet. ke-1 (Jakarta:
Kencana, 2019), him. 29
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3. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana data
diperoleh.'? Ada beberapa sumber yang penulis masukan dalam penelitian
ini, yaitu sebagai berikut:
a. Data primer
Data primer adalah data yang diperoleh dari sumber data pertama
di lokasi penelitian atau objek penelitian.!3 Zaky Machmuddah
mengatak data primer adalah data atau keterangan yang diperoleh secara
langsung dari sumbernya.'* Sumber data pertama dalam penelitian ini
yaitu Pak Dahlan selaku kepala sekolah dan Bu Ratih Puspitasari selaku
wali kelas 5. Dimana pak Dahlan berperan sebagai narasumber utama
sedangkan bu Ratih berperan sebagai narasumber keduan untuk
menguatkan hasil wawancara dari narasumber utama.
b. Data sekunder
Data sekunder merupakan data yang dikumpulkan melalui sumber
yang sudah ada, yaitu berasal dari pengumpulan data yang telah
dilakukan oleh pihak lain untuk kepentingan tertentu.'> Menurut
Muhammad Sya'roni dalam bukunya menjelaskan bahwa sumber data

sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber yang bukan asli

12 Andra Tersiana, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Anak Hebat Indonesia, 2018), hlm. 74

13 Burhan Bungin, Metode Penelitian Kuantitatif, cet. ke-1 (Jakarta: Kencana, 2017), hlm.
132

14 Zaky Machmuddah, Metode Penyusunan Skripsi Bidang Ilmu Akuntansi, cet. ke-
1(Yogyakarta: Deepublish, 2020), hlm. 38

15 Mahfud Sholihin dan Puspita Ghaniy Anggraini, Analisis Data Penelitian, cet. ke-1
(Yogyakarta: Andi, 2020), hlm. 26
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memuat informasi atau data tersebut. Data sekunder ini biasanya berupa
data dokumentasi, buku-buku maupun arsip-arsip resmi.'®
Adapun sumber data tambahan atau sumber tertulis yang
digunakan peneliti ini, terdiri dari dokumen yang meliputi: Profil SD
Negeri 01 Wonosari, Sarana Prasarana di SD Negeri 01 Wonosari, Data
guru SD Negeri 01 Wonosari, serta data siswa kelas V SD Negeri 01
Wonosari.
4. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini yaitu
sebagai berikut:
a. Wawancara
Menurut Firman wawancara merupakan teknik pengumpulan data
yang dilakukan melalui tatap muka dan tanya jawab langsung antara
pengumpul data maupun peneliti terhadap narasumber atau sumber
data.!” Adapun pihak yang dijadikan narasumber pada penelitian ini
yaitu Pak Dahlan selaku kepala sekolah dan Bu Ratih Puspitasari selaku
wali kelas 5 serta satu narasumber dari siswa kelas V SD Negeri 01
Wonosari.
b. Observasi
Observasi dalam penelitian kualitatif dilakukan oleh peneliti

dengan cara turun langsung ke lokasi untuk mengamati segara perilaku

16 Muhammad Syakroni, Manajemen Sumber Daya Manusia, cet. ke-1 (Cirebon: PT. Arr
Rad Pratama, 2023), hlm. 26

17 Firman, Terampil Menulis Karya limiah, cet. ke-2 (Makassar: Aksara Timur, 2018), hlm.
63
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dan aktivitas yang ingin diteliti. Peneliti mencatat dan atau merekam
proses observasi berupa aktivitas-aktivitas dalam lokasi penelitian baik
terstruktur maupun semi terstruktur yaitu dengan mengajukan sejumlah
pertanyaan kepada responden sebagai proses pengumpulan data.'®
Adapun beberapa hal yang diobservasi oleh peneliti yaitu sebagai
berikut:
1) Mengamati program pembiasaan literasi pagi
2) Mengamati program pembiasaan numerasi sebelum pulang sekolah
3) Mengamati program khusus membaca bagi siswa kelas V yang
kurang lancar dalam membaca
4) Mengamati sarana dan prasarana penunjang AKM (Asesmen
Kompetensi Minimum)
5) Mengamati bahan ajar khusus untuk penunjang AKM (Asesmen
Kompetensi Minimum)
c. Dokumentasi
Metode dokumentasi merupakan teknik pengumpul data apabila
informasi yang dikumpulkan bersumber dari dokumen, seperti buku,
jurnal, surat kabar, majalah, laporan kegiatan, notulen rapat, daftar nilai,
kartu hasil studi, dan lain-lain. Kumpulan data verbal yang berbentuk
tulisan ini merupakan dokumen dalam arti sempit, sedangkan dokumen

dalam arti luas meliputi foto, rekaman dalam kaset, video, disk, artifact,

18 Cosman Gatot Haryono, Ragam Metode Penelitian Kualitatif Komunikasi, cet. ke-1
(Sukabumi: CV Jejak, 2020), him. 79



13

dan monumen.!” Berikut adalah beberapa jenis dokumen yang peneliti
gunakan dalam penelitian:
1) Kegiatan wawancara dengan kepala sekolah
2) Kegiatan wawancara dengan guru kelas V
3) Kegiatan observasi program pembiasaan literasi pagi di SD Negeri
01 Wonosari
4) Kegiatan observasi program pembiasaan numerasi sebelum pulang
sekolah di SD Negeri 01 Wonosari
5) Kegiatan observasi program khusus belajar membaca bagi siswa
kelas V di SD Negeri 01 Wonosari
6) Kegiatan observasi pelatihan AKM di SD Negeri 01 Wonosari
7) Data tenaga guru dan kependidikan, data siswa, serta data sarana
prasarana
5. Teknik Analisa Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode analisis data deskriptif kualitatif yaitu teknik analisis yang digunakan
untuk memahami kondisi riil mengenai strategi kepala sekolah di sekolah
dasar 01 wonosari. Berikut adalah prosedur analisis data penelitian kualitatif

yang dilakukan dalam penelitian ini.

19 Adhi Kusumastuti, dkk., Metode Penelitian Kuantitatif, cet. ke-1 (Yogyakarta:
Deepublish, 2020), hlm. 67
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a. Pengumpulan data mentah

Rukin mengatakan bahwa pengumpulan data pada riset kualitatif
dapat dilakukan dengan berbagai cara yang didapatkan dengan terjun
langsung ke lapangan. Caranya bisa pengamatan atau observasi,
kuesioner, wawancara mendalam mengenai objek penelitian,
pengkajian dokumen, hingga focus group discussion (FGD).?° Adapun
dalam penelitian ini Pengumpulan data mentah dilakukan melalui
wawancara, observasi lapangan, dan dokumentasi.

b. Reduksi data

Reduksi data dapat diartikan sebagai suatu proses pemilihan data,
pemusatan perhatian pada penyederhanaan data, pengabstrakan data,
dan transformasi data “kasar” yang muncul dari catatan tertulis di
lapangan. Reduksi data berlangsung terus-menerus selama
pengumpulan data kualitatif dilakukan. Reduksi data bukan merupakan
bagian yang terpisahkan dari pengelolaan data, melainkan bagian dari
pengolahan itu sendiri.?! Setelah data yang diperoleh dari hasil
observasi, wawancara, serta dokumentasi telah terkumpul kemudian
memfokuskan pada strategi kepala sekolah dalam optimalisasi akm
(asesmen kompetensi minimum) di SD Negeri 01 Wonosari,
problematika yang dihadapi dalam proses penerapan AKM (asesmen

kompetensi minimum) serta solusi dalam mengatasi problematika

20 Rukin, Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi, (Surabaya: CV Jkad Media
Publishing, 2021), hlm. 46

2l Martina Pakpahan, dkk., Metodologi Penelitian, cet. ke-1 (Medan: Yayasan Kita
Menulis, 2022), hlm. 163
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proses penerapan AKM (asesmen kompetensi minimum) SD Negeri 01
Wonosari.
Penyajian data

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah
menyajikan/ display data. Pada penelitian kualitatif, penyajian data
dapat ditampilkan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar
kategori, flowchart dan sejenisnya.?? Pada tahap ini peneliti akan
menjelaskan mengenai bagaimana kepala sekolah dalam optimalisasi
akm (asesmen kompetensi minimum) di sekolah dasar 01 wonosari.
Kesimpulan atau Verifikasi Data

Verifikasi (penarikan kesimpulan), yaitu membuat kesimpulan
dari data yang diperoleh sejak awal penelitian. Verifikasi ini dilakukan
dengan  tujuan agar hasil  penelitian  benar-benar  bisa
dipertanggungjawabkan, serta untuk memantapkan dengan cara
menelusuri kembali kebenaran laporan selama penelitian berlangsung.?

Pada tahap ini peneliti memberikan kesimpulan mengenai
Bagaimana strategi kepala sekolah dalam optimalisasi AKM (Asesmen
Kompetensi Minimum) di SD 01 Wonosari, dan Apa Sajakah kendala-
kendala yang dihadapi dalam proses penerapan AKM (Asesmen

Kompetensi Minimum) di SD 01 Wonosari.

67

22 Mardawani, Praktis Penelitian Kualitatif, cet. ke-1 (Yogyakarta: Deepublish, 2020), him.

23 Rifai, Kualitatif teori, Praktik dan Riset Penelitian Kualitatif Teologi, (Surakarta: Yoyo

Topten Exacta, 2019), hlm. 78
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E. Sistematika Penulisan

Untuk memudahkan penjelasan dan pemahaman pokok — pokok masalah
yang akan dibahas, maka peneliti menyajikan sistematika penulisan skripsi,
adapun sistematika penulisan skripsi sebagai berikut:

BAB I Pendahuluan, terdiri atas latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan dan kegunaan penelitian, metode penelitian, dan sistematika penelitian.

BAB II Landasan Teori. Pertama Deskripsi teori membahas tentang
strategi kepala sekolah yang didalamnya terdapat sub pokok bahasan meliputi
strategi, kepala sekolah, dan strategi kepala sekolah. Selanjutnya juga membahas
tentang Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) yang didalamnya terdapat sub
pokok bahasan berupa pengertian Asesmen Kompetensi Minimum (AKM),
karakteristik pembelajaran berbasis Asesmen Kompetensi Minimum (AKM)
dan pelaksanaan Asesmen Kompetensi Minimum (AKM). Kedua berisi
penelitian yang relevan dan yang ketiga membahas tentang kerangka berpikir.

BAB III Hasil Penelitian. dalam bab tiga ini di dalamnya membahas empat
sub pokok bahasan yaitu pertama Profil Lembaga Tempat Penelitian SD Negeri
01 Wonosari, kedua hasil penelitian mengenai strategi kepala sekolah dalam
mengoptimalkan Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) di SD 01 Wonosari,
ketiga hasil penelitian mengenai problematika yang dihadapi dalam proses
penerapan Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) di SD 01 Wonosari, dan
yang keempat hasil penelitian mengenai solusi dalam mengatasi Problematika

proses penerapan AKM (Asesmen Kompetensi Minimum) di SD 01 Wonosari.



17

BAB IV Analisis Hasil Penelitian. Pertama membahas mengenai analisis
strategi kepala sekolah dalam mengoptimalkan Asesmen Kompetensi Minimum
(AKM) di SD 01 Wonosari, kedua membahas tentang analisis mengenai
problematika yang dihadapi dalam proses penerapan Asesmen Kompetensi
Minimum (AKM), dan yang ketika membahas analisis tentang solusi dalam
mengatasi Problematika proses penerapan AKM (Asesmen Kompetensi
Minimum) di SD 01 Wonosari.

BAB V : Penutup, meliputi penutup yang berisi kesimpulan dan saran
kritik, serta lampiran-lampiran.

Bagian Akhir. Berisi daftar pustaka, lampiran-lampiran dan daftar riwayat

hidup penulis.



BAB YV

PENUTUP

A. Simpulan

Simpulan yang dapat diambil setelah dilakukan penelitian mengenai

“STRATEGI KEPALA SEKOLAH DALAM OPTIMALISASI AKM

(ASESMEN KOMPETENSI MINIMUM) DI SEKOLAH DASAR 01

WONOSARI” adalah:

1.

Strategi yang digunakan kepala sekolah SD Negeri 01 Wonosari dalam
penerapan AKM meliputi Pertama mengadakan program pelatihan/ simulasi
AKM (Asesmen Kompetensi Minimum) bagi siswa kelas V SD Negeri 01
Wonosari, kedua pemenuhan sarana dan prasarana penunjang kegiatan AKM
(Asesmen Kompetensi Minimum) di SD Negeri 01 Wonosari seperti
Penambahan jaringan WiFi dari 3 Mbps menjadi 5SMbps, Penambahan daya
listrik dari 900 watt menjadi 1.300 watt, Penyediaan komputer dan laptop,
Penyediaan bahan ajar yang didalamnya terdapat contoh soal AKM, ketiga
melakukan rapat koordinasi dengan dengan tenaga pendidikan dan
kependidikan sekolah, keempat mengadakan kegiatan pembiasaan literasi
pagi, dan kelima mengadakan kegiatan pembiasaan numerasi sebelum
pulang sekolah. Sejalan dengan Moh. Faizal Arifin dan Ahmad Ariyanto
yang menjelaskan bahwa Kepala sekolah/madrasah yang baik adalah kepala
sekolah/ madrasah yang memiliki strategi jitu dalam memajukan sekolah/
madrasah. Tanpa ada strategi maka program sekolah/ madrasah tidak akan

berjalan. Sehebat apapun seorang pimpinan jika tidak memiliki strategi yang
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baik dan jitu maka tidak programnya akan tak berarti. Kepemimpinan tidak
hanya mengandalkan kemampuan sang pemimpin namun juga strategi sang
pemimpin.*

Problematika yang dihadapi SD negeri 01 Wonosari dalam rangka penerapan
kegiatan AKM meliputi Kurangnya sarana dan prasarana penunjang AKM
(Asesmen Kompetensi Minimum), Masih adanya siswa kelas V yang kurang
lancar dalam membaca, Belum terbiasanya siswa mengerjakan ujian via
online, Adanya keterbatasan waktu dalam menjawab soal AKM (Asesmen
Kompetensi Minimum), dan rendahnya kemampuan literasi dan numerasi
siswa. Berdasarkan hasil penelitian dari Sukma Ayu Kharismawati
menyimpulkan bahwa para guru merasa kesulitan dalam menentukan akses
lokasi ANBK yang memiliki jaringan internet. Perjalanan panjang penuh
perjuangan perlu dilakukan selama sinkronisasi, guru dan pengawas
untuk menemukan sinyal internet. Guru dibantu proktor berulang kali
menyesuaikan kondisi laptop supaya bisa terhubung dengan server
ANBK, kurangnya ketersediaan laptop bagi siswa dan minimnya
pemahaman siswa terhadap soal-soal ANBK.?

Dalam menghadapi berbagai problematika dari penerapan kegiatan AKM di
SD Negeri 01 Wonosari maka kepala sekolah membuat beberapa kebijakan
untuk dijadikan sebagai solusi diantaranya meminjam laptop milik pribadi

dari Bapak/ Ibu guru, menambah jaringan wifi dan daya listrik sekolah,

I Moh. Faizal Arifin dan Ahmad Ariyanto, Menjadi Kepala ..., hlm. 85
2 Sukma Ayu Kharismawati, Evaluasi Pelaksanaan ..., hlm. 233-234
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Mengadakan program pelatihan AKM untuk siswa kelas V yang dilakukan
setiap hari setiap pulang sekolah, penambahan jam khusus membaca bagi
siswa V yang belum lancar membaca, pengadaan program pembiasaan

literasi dan numerasi pada seluruh siswa mulai dari kelas 1 sampai kelas 6.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan tersebut berkaitan dengan Strategi Kepala

Sekolah dalam Optimalisasi AKM (Asesmen Kompetensi Minimum) di Sekolah

Dasar 01 Wonosari, peneliti memberikan saran kepada:

1.

Bagi SD Negeri 01 Wonosari, untuk terus meningkatkan kualitas dan mutu
pendidikan melalui evaluasi-evaluasi pendidikan yang dapat dilakukan,
salah satunya diharapkan terus bisa mendukung kebijakan Permendikbud
Ristek mengenai program AKM (Asesmen Kompetensi Minimum) sebagai
alat ukur untuk memetakan mutu pendidikan, khususnya di SD Negeri 01
Wonosari. Peneliti juga berharap semoga dari kebijakan ini dapat
memberikan implikasi untuk terus mempertahankan dan meningkatkan
kualitas mutu pendidikan di SD Negeri 01 Wonosari, baik mutu siswa/siswi,
lulusan serta profesionalitas guru-guru sekalian.

Bagi Peneliti Lain, setelah dilakukannya AKM (Asesmen Kompetensi
Minimum) pada tahun-tahun berikutnya tentu saja akan lebih banyak hasil
yang akan didapatkan sehingga peneliti berharap pada peneliti lain untuk
melakukan penelitian mengenai Asesmen Kompetensi Minimum secara

lebih mendalam lagi.
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PEDOMAN WAWANCARA
STRATEGI KEPALA SEKOLAH DALAM MENGOPTIMALISASIKAN
AKM (ASESMEN KOMPETENSI MINIMUM) DI SEKOLAH DASAR
NEGERI 01 WONOSARI

STRATEGI KEPALA SEKOLAH, OPTIMALISASI AKM (ASESMEN
KOMPETENSI MINIMUM)

Informan: Kepala Sekolah SD Negeri 01 Wonosari Kabupaten Pekalongan

1. Sudah berapa kali program AKM (Asesmen Kompetensi Minimum) ini
dilaksanakan? pada bulan dan tahun berapakah itu?

2. Untuk tahun ini apakah program AKM (Asesmen Kompetensi Minimum) tetap
ada?

3. Melalui apakah informasi pertama yang didapatkan SD Negeri 01 Wonosari
mengenai pengadaan kebijakan AKM (Asesmen Kompetensi Minimum)?

4. Bagaimana tanggapan sekolah ketika pertama kali mendengar dan mengetahui
kebijakan AKM (Asesmen Kompetensi Minimum)?

5. Apakah ada sosialisasi dari pemerintah (Dinas Pendidikan) langsung mengenai
kebijakan AKM (Asesmen Kompetensi Minimum) ini? berapa kali
dilaksanakan? siapa saja sasaran sosialisasi tersebut?

6. Apa saja strategi yang bapak/ibu rancang untuk menghadapi AKM (Asesmen
Kompetensi Minimum)?

7. Apa saja manfaat dan tujuan dari strategi-strategi sekolah tersebut?

8. Apasaja fasilitas yang disediakan sekolah untuk mensukseskan kegiatan AKM
(Asesmen Kompetensi Minimum)?

9. Apakah ada panitia khusus untuk menangani kegiatan AKM (Asesmen
Kompetensi Minimum) ini? jika ada diambil dari biro manasajakh anggota dari
kepanitian tersebut?

10. Bagaimana respon siswa ketika mengikuti kegiatan AKM (Asesmen
Kompetensi Minimum)?

11. Bagaimana hasil yang diperoleh siswa dalam kegiatan AKM (Asesmen
Kompetensi Minimum)?

12. Apakah dalam proses penerapan ujian AKM ada kendala-kendala yang
dihadapi?

13. Apa saja kendala yang dihadapi dalam proses penerapan program AKM
(Asesmen Kompetensi Minimum)?

14. Apa Saja solusi yang bapak/ibu lakukan untuk meminimalisir kendala tersebut?



Informan: Guru kelas VV SD Negeri 01 Wonosari Kabupaten Pekalongan

1.

10.

11.

12.

Apakah ada sosialisasi dari pemerintah langsung mengenai kebijakan AKM
(Asesmen Kompetensi Minimum) ini? berapa kali dilaksanakan? siapa saja
sasaran sosialisasi tersebut?

Apa sajakah strategi-strategi yang disiapkan kepala sekolah dalam menghadapi
AKM (Asesmen Kompetensi Minimum)?

Apakah strategi tersebut sudah terealisasi semua?

Siapakah yang ditugaskan oleh pihak sekolah untuk menjadi guru pelatih
dalam kegiatan simulasi AKM?

Apakah persiapan yang anda lakukan dalam menghadapi AKM (Asesmen
Kompetensi Minimum)?

Apa saja kendala yang dihadapi dalam mengimplementasikan program AKM
(Asesmen Kompetensi Minimum)?

Bagaimana tanggapan anda melihat adanya beberapa kendala yang ada dalam
penerapan AKM di SD Negeri 01 Wonosari?

Apa Saja kebijakan yang diberikan sekolah untuk meminimalisir kendala
tersebut?

Apa saja fasilitas yang diberikan sekolah untuk menunjang terlaksananya
AKM (Asesmen Kompetensi Minimum)?

Apakah siswa kelas V masih mengalami kesulitan ketika mengerjakan soal
AKM (Asesmen Kompetensi Minimum)?

Apakah pelaksanaan AKM (Asesmen Kompetensi Minimum) di SD Negeri 01
Wonosari sudah terlaksana dengan optimal? berikan pendapat anda!

Apakah ada program pelatihan yang diberikan sekolah kepada guru untuk
meningkat kompetensi dan pemahaman tentang AKM (Asesmen Kompetensi
Minimum)?



LEMBAR OBSERVASI STRATEGI KEPALA SEKOLAH
Petunjuk:
e Lembar observasi ini bertujuan untuk mengamati strategi kepala sekolah
dalam mengoptimalisasikan AKM (Asesmen Kompetensi Minimum) di

sekolah dasar negeri 01 Wonosari.

No. Jenis Kegiatan Keterangan
1 Mengamati program pembiasaan literasi

~_ | pagi
5 Mengamati program pembiasaan

numerasi sebelum pulang sekolah

Mengamati program khusus membaca
3. bagi siswa kelas V yang kurang lancar
dalam membaca

Mengamati sarana dan prasarana
4. penunjang AKM (Asesmen Kompetensi
Minimum)

Mengamati bahan ajar khusus untuk
5. penunjang AKM (Asesmen Kompetensi
Minimum)




PEDOMAN DATA DOKUMENTASI

Jenis Dokumen

Keterangan

Kegiatan wawancara dengan kepala sekolah

Kegiatan wawancara dengan guru kelas V

W=z

Kegiatan observasi program pembiasaan
literasi pagi di SD Negeri 01 Wonosari

Kegiatan observasi program pembiasaan
numerasi sebelum pulang sekolah di SD
Negeri 01 Wonosari

Kegiatan observasi program khusus belajar
membaca bagi siswa kelas V di SD Negeri 01
Wonosari

Kegiatan observasi pelatihan AKM di SD
Negeri 01 Wonosari

Data tenaga guru dan kependidikan, data
siswa, serta data sarana prasarana




PEDOMAN WAWANCARA
STRATEGI KEPALA SEKOLAH DALAM MENGOPTIMALISASIKAN
AKM (ASESMEN KOMPETENSI MINIMUM) DI SEKOLAH DASAR
NEGERI 01 WONOSARI

STRATEGI KEPALA SEKOLAH, OPTIMALISASI AKM (ASESMEN
KOMPETENSI MINIMUM)

Informan: Kepala Sekolah SD Negeri 01 Wonosari Kabupaten Pekalongan

1. Sudah berapa kali program AKM (Asesmen Kompetensi Minimum) ini
dilaksanakan? pada bulan dan tahun berapakah itu?

Jawab: Program AKM sudah diadakan 2 kali yaitu bulan September tahun 2021
dan bulan Juli tahun 2022.

2. Untuk tahun ini apakah program AKM (Asesmen Kompetensi Minimum) tetap
ada?

Jawab: Tetap ada karena sudah menjadi program tahunan dari Kemendikbud
untuk jenjang pendidikan dasar.

3. Melalui apakah informasi pertama yang didapatkan SD Negeri 01 Wonosari
mengenai pengadaan kebijakan AKM (Asesmen Kompetensi Minimum)?
Jawab: Melalui informasi yang diberikan oleh Dinas Pendidikan Kabupaten

Pekalongan.

4. Bagaimana tanggapan sekolah ketika pertama kali mendengar dan mengetahui
kebijakan AKM (Asesmen Kompetensi Minimum)?

Jawab: Awal mula mendengar adanya kebijakan AKM saya khawatir dengan
kemampuan siswa kami yang belum terbiasa menggunakan laptop
sehingga saya mulai berpikir untuk segera mempersiapkan berbagai
program penunjang AKM serta pemenuhan fasilitas pendukung
terlaksananya AKM ini.

5. Apakah ada sosialisasi dari pemerintah (Dinas Pendidikan) langsung mengenai
kebijakan AKM (Asesmen Kompetensi Minimum) ini? berapa Kkali
dilaksanakan? siapa saja sasaran sosialisasi tersebut?

Jawab: Ada, sosialisasi tentang AKM dari pemerintah sudah pernah diberikan
sebanyak dua kali, yang menjadi sasaran sosialisasi adalah kepala
sekolah dan operator sekolah.

6. Apa saja strategi yang bapak/ibu rancang untuk menghadapi AKM (Asesmen
Kompetensi Minimum)?

Jawab: Ada beberapa hal yang saya persiapkan untuk menghadapi AKM ini
diantaranya yaitu mengadakan program pelatihan untuk siswa kelas V
sebagai calon peserta yang akan mengikuti AKM, pemenuhan sarana



dan prasarana penunjang AKM, serta melakukan rapat koordinasi
dengan tenaga pendidik dan kependidikan sekolah guna pemberitahuan
kegiatan AKM kepada seluruh pihak sekolah sekaligus menjadi media
dalam merancang teknis pelaksanaan program AKM. Selain program
untuk persiapan AKM kami juga mengadakan program pembiasaan
literasi dan numerasi untuk semua kelas. Untuk program literasi berupa
kegiatan pembiasaan baca pagi sebelum jam pelajaran dimulai, adapan
buku yang dibaca siswa yaitu buku-buku cerita yang sudah disediakan
sekolah di perpustakaan. Sedangkan untuk program numerasi dilakukan
dengan cara memberikan soal-soal matematika kepada siswa sebelum
pulang sekolah, kegiatan ini dilakukan oleh masing-masing wali kelas.
7. Apa saja manfaat dan tujuan dari strategi-strategi tersebut?

Jawab: Pertama dengan adanya program pelatihan AKM untuk siswa kelas V
bertujuan agar siswa kelas V menjadi tahu cara mengerjakan soal AKM
berbasis online (menggunakan komputer/laptop), diharapkan dengan
adanya program pelatihan ini siswa kelas V juga menjadi terbiasa untuk
melihat dan menjawab berbagai macam soal yang ada dalam AKM.
Kedua dengan adanya pemenuhan sarana dan prasarana penunjang
AKM bertujuan agar kegiatan AKM dapat berjalan dengan lancar dan
mencapai hasil yang baik. Ketiga dengan adanya program rapat
koordinasi ini bertujuan untuk menyampaikan hasil sosialisasi AKM
yang saya peroleh dari pihak dinas pendidikan, sekaligus memberikan
pengarahan agar semua tenaga pendidik dan kependidikan dapat saling
membantu terlaksananya program AKM ini, selain itu dengan adanya
rapat koordinasi juga saya gunakan untuk membentuk panitia kegiatan
AKM serta memberikan berbagai arahan tentang rancangan jalannya
kegiatan AKM tersebut. Adapun untuk program pembiasaan literasi
dan numerasi yang diimplementasikan untuk semua jenjang kelas
dilakukan dengan tujuan agar siswa dapat terbiasa dengan kegiatan
literasi dan numerasi, kemudian adanya kegiatan semacam ini
diharapkan juga dapat membuat siswa kelas VV menjadi lebih mudah dan
tidak terlalu sulit untuk mengerjakan soal-soal AKM.

8. Apasaja fasilitas yang disediakan sekolah untuk mensukseskan kegiatan AKM

(Asesmen Kompetensi Minimum)?

Jawab: Fasilitas yang disediakan diantaranya yaitu Laptop, computer, jaringan
internet/ Wifi yang memadai, serta contoh-contoh soal latihan AKM
yang diberikan untuk siswa kelas V.

9. Apakah ada panitia khusus untuk menangani kegiatan AKM (Asesmen

Kompetensi Minimum) ini? jika ada diambil dari biro manasajakh anggota dari

kepanitian tersebut?



10.

11.

12.

13.

14.

Jawab: Ada, kepanitiaan diambil dari guru yang ada di sekolah kami, dimana
nantinya akan ditugaskan sebagai operator dan teknisi.

Bagaimana respon siswa ketika mengikuti kegiatan AKM (Asesmen

Kompetensi Minimum)?

Jawab: Respon siswa merasa cukup tertantang untuk mengerjakan soal-soal
AKM menggunakan media Laptop/computer, terlebih lagi adanya
pembatasan waktu untuk mengerjakan membuat siswa harus dibiasakan
untuk memanajemen waktu pengerjaan dengan baik.

Bagaimana hasil yang diperoleh siswa dalam kegiatan AKM (Asesmen

Kompetensi Minimum)?

Jawab: Hasilnya cukup baik, meskipun masih ada yang nilainya rendah
terutama untuk bagian tes literasi dan numerasi.

Apakah dalam proses penerapan ujian AKM ada kendala-kendala yang

dihadapi?

Jawab: Tentu saja ada, oleh karena itu kami harus berpikir secara cepat dan
tepat untuk mengatasi kendala yang ada.

Apa saja kendala yang dihadapi dalam proses penerapan program AKM

(Asesmen Kompetensi Minimum)?

Jawab: Kendala yang kami hadapi saat melakukan kegiatan AKM diantaranya
yaitu adanya keterbatasan waktu untuk focus pada pemberiaan
pelatihan AKM, ketersediaan komputer dan laptop sekolah yang
terbatas sehingga untuk pelaksanaan AKM dibagi menjadi beberapa
tahap/gelombang, selain itu adanya masalah terkait daya dan kekuatan
jaringan wifi yang masih terbatas.

Apa Saja solusi yang bapak/ibu lakukan untuk meminimalisir kendala tersebut?

Jawab: Untuk mengatasi adanya problematika yang ada ada beberapa hal yang
dilakukan diantaranya yaitu kami berusaha meminjam laptop milik
pribadi dari Bapak/ Ibu guru di sekolah kami, kemudian kami juga
berusaha menambabh jaringan wifi di sekolah kami, selain itu 2 minggu
sebelum pelaksanaan AKM kami juga mengadakan program pelatihan
AKM untuk siswa kelas V yang dilakukan setiap hari setiap pulang
sekolah, adapun bagi siswa kelas V yang masih kurang lancar dalam
membaca biasanya kami berikan tambahan jam khusus belajar
membaca dimana program tersebut dilaksanakan 2 kali dalam
seminggu setelah pulang sekolah dengan durasi waktu 30 menit,
membiasakan literasi dan numerasi kepada semua siswa mulai dari
kelas 1 sampai kelas 6 melalui program literasi pagi dan numerasi
sebelum pulang sekolah.



Informan: Guru kelas V SD Negeri 01 Wonosari Kabupaten Pekalongan

1.

Apakah ada sosialisasi dari pemerintah langsung mengenai kebijakan AKM
(Asesmen Kompetensi Minimum) ini? berapa kali dilaksanakan? siapa saja
sasaran sosialisasi tersebut?

Jawab: Ada, kegiatan sosialisasi sudah dilakukan sebanyak 2 kali dan diikuti
oleh kepala sekolah se kecamatan Karanganyar. Dari hasil sosialisasi
tersebut kemudian kepala sekolah melakukan rapat koordinasi dengan
tenaga pendidik dan kependidikan sekolah untuk menyampaikan hasil
sosialisasi terkait pelaksanaan AKM.

Apa sajakah strategi-strategi yang disiapkan kepala sekolah dalam menghadapi

AKM (Asesmen Kompetensi Minimum)?

Jawab: Ada beberapa program yang dipersiapkan kepala sekolah diantaranya
yaitu program pembiasaan literasi dan numerasi, program pelatihan
persiapan AKM, program pemenuhan sarana dan prasarana penunjang
AKM, serta program bedah soal AKM yang dilakukan bersama guru di
sekolah.

Apakah strategi tersebut sudah terealisasi semua?

Jawab: Belum, untuk program bedah soal AKM bersama guru sampai saat ini
masih sebatas wacana saja dan belum direalisasikan oleh pihak sekolah.

Siapakah yang ditugaskan oleh pihak sekolah untuk menjadi guru pelatih

dalam kegiatan simulasi AKM?

Jawab: Guru yang ditugaskan untuk menjadi pelatih dalam kegiatan simulasi
AKM vyaitu saya sendiri selaku wali kelas V dan juga operator sekolah.
Saya biasanya bertugas untuk memberikan penjelasan kepada siswa
tentang materi literasi dan numerasi serta teknik menjawab soal AKM.
Adapun untuk operator sekolah bertugas untuk memberikan
pengarahan pada siswa tentang bagaimana mengoperasikan laptop/
komputer dengan tepat, khususnya terkait tahapan-tahapan dalam
pengerjaan soal ujian AKM secara online dengan tepat.

Apakah persiapan yang anda lakukan dalam menghadapi AKM (Asesmen

Kompetensi Minimum)?

Jawab: Untuk persiapan yang saya lakukan dalam menghadapi AKM
diantaranya saya memperdalam pengetahuan tentang AKM, mencari
referensi soal AKM untuk diberikan kepada siswa, mengidentifikasi
soal AKM, menganalisis kesiapan dan kemampuan siswa sebelum
melakukan ujian AKM, serta memastikan ketersediaan sarana
prasarana pendukung AKM.

Apa saja kendala yang dihadapi dalam mengimplementasikan program AKM

(Asesmen Kompetensi Minimum)?



10.

Jawab: Diantara kendala yang kami hadapi dalam proses pelaksanaan AKM
diantaranya yaitu adanya keterbatasan waktu dalam menjawab soal
AKM, masih adanya siswa yang kurang lancar dalam membaca,
keterbatasan fasilitas yang disediakan oleh pihak sekolah, serta masih
rendahnya kemampuan literasi dan numerasi.

Bagaimana tanggapan anda melihat adanya beberapa kendala yang ada dalam

penerapan AKM di SD Negeri 01 Wonosari?

Jawab: Tentunya diperlukan evaluasi bersama guna mencari solusi yang tepat
dalam mengatasi kendala yang ada. Hal ini karena ada banyak persiapan
yang harus dipikirkan dalam pelaksanaan AKM mulai dari pemenuhan
sarana prasarana, pengadaan program baru seperti pelatihan dan
simulasi AKM, sampai pada melakukan observasi terhadap kesiapan
siswa dalam melakukan ujian AKM.

Apa Saja kebijakan yang diberikan sekolah untuk meminimalisir kendala

tersebut?

Jawab: Memberikan simulasi/ latihan soal AKM dengan tetap memperhatikan
waktu pengerjaan, memberikan kegiatan latihan membaca bagi siswa
yang kurang lancar dalam membaca, berusaha menyediakan tambahan
laptop yang dipinjam dari guru selain itu kepala sekolah juga sedang
menjalankan program pembelian 1 laptop setahun sekali dimana laptop
tersebut akan diberikan kepada 1 guru setiap tahunnya untuk memenubhi
kebutuhan guru sekaligus dipergunakan sekolah untuk memenuhi
kebutuhan AKM, kemudian kepala sekolah juga melakukan
penambahan jaringan wifi di sekolah dari yang awalnya hanya 3 Mbps
menjadi 5Mbps dan juga penambahan daya listrik dari 900 watt menjadi
1.300 watt.

Apa saja fasilitas yang diberikan sekolah untuk menunjang terlaksananya

AKM (Asesmen Kompetensi Minimum)?

Jawab: Berusaha menyediakan komputer/ laptop, menambah jaringan wifi
sekolah agar stabil dan dapat digunakan untuk menunjang pelaksanaan
AKM, menyediakan genset untuk mengatasi permasalahan mati lampu
secara mendadak, memberikan snack/ jajanan kepada siswa yang ikut
serta dalam ujian AKM.

Apakah siswa kelas V masih mengalami kesulitan ketika mengerjakan soal

AKM (Asesmen Kompetensi Minimum)?

Jawab: lya, hal ini dikarenakan keterbatasan waktu yang ada dalam
mengerjakan soal AKM serta beberapa siswa masih kurang dapat
memahami soal-soal yang ada dalam AKM terlebih lagi adanya siswa
kelas V yang masih kurang lancar dalam membaca.



11.

12.

Apakah pelaksanaan AKM (Asesmen Kompetensi Minimum) di SD Negeri 01

Wonosari sudah terlaksana dengan optimal? berikan pendapat anda!

Jawab: Belum, karena minimnya siswa tentang pengetahuan komputer, masih
adanya siswa yang kurang lancar membaca, dan minimnya fasilitas
penunjang AKM.

Apakah ada program pelatihan yang diberikan sekolah kepada guru untuk

meningkat kompetensi dan pemahaman tentang AKM (Asesmen Kompetensi

Minimum)?

Jawab: Ada, kegiatan ini dilakukan pada forum rapat yang diadakan di
sekolah.dalam rapat tersebut kami diberikan pengarahan tentang AKM
serta bagaimana teknis pelaksanaannya.



HASIL OBSERVASI STRATEGI KEPALA SEKOLAH

Petunjuk:

e Lembar observasi ini bertujuan untuk mengamati strategi kepala sekolah

dalam mengoptimalisasikan AKM (Asesmen Kompetensi Minimum) di

sekolah dasar negeri 01 Wonosari.

No.

Jenis Kegiatan

Keterangan

Mengamati program
pembiasaan literasi pagi

Kegiatan pembiasaan literasi pagi dilakukan sekitar 20
menit setiap pagi hari, siswa berangkat ke sekolah mulai
dari jam sekitar 06.70 WIB, kemudian pada pukul 07.00
WIB bel masuk, setelahnya kegiatan membaca doa dan

tadarus dilakukan, dilanjutkan kegiatan literasi pagi,
adapun untuk buku bacaan yang digunakan yaitu buku-
buku yang dipinjam siswa dari perpustakaan sekolah, serta
buku pegangan siswa atau LKS. Adapun untuk buku yang
siswa pinjam dari perpustakaan berupa buku cerita
dongeng anak, buku materi pembelajaran, ataupun buku
bacaan yang lainnya. Kegiatan pembiasaan literasi padi
dilakukan dengan durasi sekitar 20, lalu dilanjutkan dengan
pembelajaran biasa oleh guru.

Mengamati program
pembiasaan numerasi
sebelum pulang sekolah

Kegiatan pembiasaan numerasi dilakukan sekitar 10 menit
sebelum jam pulang sekolah. Dimana siswa diberikan soal
kuis terkait numerasi. Kuis numerasi ini biasanya
berbentuk soal cerita matematika. Adapun siswa yang
berhasil menjawab kuis diberikan reward berupa dapat
berdoa terlebih dahulu dan siswa diperbolehkan untuk
pulang. Kegiatan ini dilakukan oleh guru kelas V sebagai
bahan evaluasi kemampuan numerasi siswa kelas V.
Adapun untuk pelaksanaannya dilakukan setiap hari
menjelang pulang sekolah.

Mengamati program
khusus membaca bagi
siswa kelas V yang
kurang lancar dalam
membaca

Program khusus membaca ini dilakukan guru kelas yang
pelaksanaannya yaitu 1 kali dalam seminggu. Tepatnya
dihari Jum’at, pada saat sepulang sekolah adapun untuk
durasi waktunya kurang lebih sekitar 30 menit.adapun
untuk teknik pelaksanaannya guru melakukan observasi
kepada siswa kelas V untuk mengetahui siapa saja siswa
yang masih kurang lancar dalam membaca, kemudian
beberapa siswa yang didapati oleh guru kurang lancar
dalam membaca diwajibkan untuk mengikuti program




khusus membaca. Dalam kegiatan tersebut guru kelas V
memakai bahan ajar berupa buku mahir membaca yang
dipinjam guru dari perpustakaan sekolah. Setelah diberikan
stimulus melalui buku mahir membaca siswa kelas V
kemudian diminta untuk membaca teks bacaan yang
tersedia pada LKS atau buku pegangan siswa.

Mengamati sarana dan
prasarana penunjang
AKM (Asesmen
Kompetensi Minimum)

Terdapat beberapa sarana prasarana yang dipersiapkan oleh
sekolah diantaranya penambahan jaringan WiFi yang
tadinya 3Mbps menjadi 5 Mbps, penambahan daya listrik
dari 900 watt menjadi 1.300 watt, serta penyediaan laptop
dan komputer. Adapun komputer yang tersedia di sekolah
ada sebanyak 2 buah sedangkan untuk laptop yang tersedia
di sekolah sebanyak 3 buah.

Mengamati bahan ajar
khusus untuk penunjang
AKM (Asesmen
Kompetensi Minimum)

Bahan ajar yang disiapkan sekolah berupa contoh-contoh
soal prediksi yang digunakan untuk persiapan AKM.
Adapun soal-soal prediksi diperoleh dengan cara
mendownload file melalui link yang disediakan oleh
Kemendikbud.




PEDOMAN DATA DOKUMENTASI

No. Jenis Dokumen Keterangan
1 Kegiatan wawancara dengan kepala Dilakukan pada Kamis, 25
" | sekolah Mei 2023
) Kegiatan wawancara dengan guru kelas | Dilakukan pada Sabtu, 27
OV Mei 2023
3 Kegiatan observasi program pembiasaan | Dilakukan pada Senin, 29
" | literasi pagi di SD Negeri 01 Wonosari | Mei 2023
Kegiatan observasi program pembiasaan | Dilakukan pada Jum’at, 26
4. | numerasi sebelum pulang sekolah di SD | Mei 2023
Negeri 01 Wonosari
Kegiatan observasi program khusus Dilakukan pada Jum’at, 26
5. | belajar membaca bagi siswa kelas V di | Mei 2023
SD Negeri 01 Wonosari
Kegiatan observasi pelatihan AKM di Informasi didapatkan dari
6. | SD Negeri 01 Wonosari data dokumentasi sekolah dan
hasil wawancara
Data tenaga guru dan kependidikan, Informasi didapatkan dari
7. | data siswa, serta data sarana prasarana | pihak sekolah pada tanggal 1

Mei 2023




K.H. ABDURRAHMAN WAHID PEKALONGAN
FAKULTAS USHULUDDIN, ADAD DAN DAKWAH

Q'F Jatan Patiawan KK O Fowoim o Kapen Kot Peraotsgan Eode Pos 51100

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
m UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

www luad uinguadur ac 1 email luad §Gwsgusda s o
Nomor  : B-917/Un.27/J.11.3/PP.01.1/05/2023 e S 25 Mel 2023
Sifat : Biasa
Lampiran -
Hal : Surat 1zin Penelitian

Yih. KEPALA SEKOLAH DASAR NEGERI 01 WONOSARI

Assalamu‘alaikum Wr. Wb.

Diberitahukan dengan hormal bahwa:

Nama . AZILDA ZULFANI

NIM 2319006

Jurusan/Prodi . PGMI

Fakultas : Fakultas Tarbiyah dan limu Keguruan-FTIK

Adalah mahasiswa Universilas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan yang akan
melakukan penelitian di Lembaga/Wilayah yang Bapak/Ibu Pimpin guna menyusun skripsi/tes:s

dengan judul
“STRATEGI KEPALA SEKOLAH DALAM OPTIMALISASI AKM (ASSESSMENT
KOMPETENSI MINIMUM) DI SEKOLAH DASAR NEGERI 01 WONOSARI ™

Sehubungan dengan hal tersebul, dimohon dengan hormat bantuan Bapak/lbu untuk
memberikan izin dalam wawancara dan pengumpulan data penelitian dimaksud

Demikian surat permohonan ini disampaikan, atas perhatian dan perkenannya diucagkan
terima kasih.

Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

a.n.Dekan
itandalangani Secara Elekironik Cleh

|
|
Balai ‘
?f:::fr:‘:a‘:: n uwita Rini, M.Pd
IP. 199103012015032010

etua Program Studi Pendidikan Guru
adrasah Ibtida’iyah

Dokumen ini ditandatangani secard elekironik menggunnku7 A AND
Sertifikal Elektronik yang diterbitkan oleh Balai Sertifikasi G‘
Elekironik (BS(E), Badan Siber dan Sandi Negara (BSSN)

sehingga lidek diperlukan tanda tangan dan stempe! DA s




PEMERINTAH KABUPATEN PEKALONGAN

DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

SD NEGERI 01 WONOSARI - KARANGANYAR
JI. Nusa Indah Desa Wonosari Kee. Karanganyar Kab. Pekalongan KP.51182

SURAT TUGAS
Nomor.422.1/30/2023

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala Sekolah Negeri 01 Wonosari Kecamatan

Karanganyar Kabupaten Pekalongan menerangkan
Nama : Azilda zulfani
Nim :2319006

Telah melaksanakaan penelitian untuk menyelesaikan skripsi yang berjudul
“STRATEGI KEPALA SEKOLAH DALAM MENGOPTIMALISASIKAN
AKM (ASSESMEN KOMPETENSI MINIMUM) DI SEKOLAH DASAR
NEGERI 01 WONOSARI” pada bulan Mei sampai juni 2023 di SD NEGERI 01
WONOSARI - KARANGANYAR KABUPATEN PEKALONGAN.

Demikian surat ini dibuat untuk menjadi bahan periksa dan maklum adanya.
Pekalongan, 26 Juni 2023

Mengetahui
Kepala SD Negeri 01 Wonosari

DAHLAN, S.Pd
NIP. 19701120 199803 1 003




DOKUMENTASI PENELITIAN

— ==

TR
AL LI L ][ X
Tl el

A

/3 I

i Ll AS
L4

Gambar 1. Wawancara dengan Kepala Sekolah SD Negeri 01 Wonosari
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Gambar 2. Wawancara dengan Guru Kelas V SD Negeri 01 Wonosari



Gambar 4. Kegiatan Literasi Pagi di Kelas VV SD Negeri 01 Wonosari



e 24 fale o

Gambar 5. Kegiatan Numerasi di Kelas V SD Negeri 01 Wonosari
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